

[bookmark: _Toc76056323][bookmark: _Toc79134722]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc76056324][bookmark: _Toc79134723]Latar Belakang
[bookmark: _Toc76056325]Perkembangan sistem informasi saat ini sangat cepat dan pesat, tidak segelintir yang memperuntukkan sistem informasi agar pekerjaan menjadi mudah. Bermacam sistem data tumbuh pesat, website merupakan contoh sistem tersebut. Keunggulan sistem data ini merupakan web lebih bisa diakses dengan gampang. Selama pengguna memiliki akses ke browser web dan terhubung ke internet, sistem dapat mengaksesnya di mana saja.
Kampung Budaya Polowijen merupakan suatu kawasan budaya yang terletak di Kelurahan Polowijen, Kecamatan Blimbing, Malang. Sesuai dengan namanya kampung ini melestarikan berbagai budaya tradisional terutama pada kawasan Polowijen. Kawasan kampung ini sudah mempunyai suatu website buat mengenalkan budayanya. Website tersebut digunakan untuk memperkenalkan salah satu budaya yang terletak di Polowijen sehingga dapat menarik wisatawan. Dari website tersebut, banyak sekali tawaran dari wisatawan bahkan juga investor untuk menyelenggarakan event disana dan terkadang dari pihak Kampung Budaya Polowijen yang mengajak wisatawan untuk berkunjung ke tempat tersebut. Hasil yang diperoleh selama wawancara terhadap pengelola kampung dan observasi ketempat tersebut, menyatakan bahwa dalam satu bulan terdapat kurang lebih 10 sampai 15 event yang masuk. Buat mengajukan event, dikala ini prosesnya menghubungi secara langsung no telepon yang ada pada web, tetapi hanya satu orang yang mengelola event tersebut. Kemudian untuk pengajuan event dicatatat menggunakan buku arsip. Kendalanya yaitu apabila terdapat banyak permintaan via telepon untuk melakukan pengajuan event akan membuat kerepotan pihak pengelola Kampung Budaya Polowijen untuk mengatur jadwalnya. Selain itu untuk pencatatan sebuah event yang menggunakan buku arsip dapat menimbulkan event terselip dan terlewati sehingga mengakibatkan event yang sudah tercatat tidak bisa dilaksanakan. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka diperlukan sebuah Sistem Informasi Pengelolaan Event Kampung Budaya Polowijen Berbasis Website yang bertujuan untuk mengelola dan mencatat event pada Kampung Budaya Polowijen.
1.2 [bookmark: _Toc79134724]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah pada Sistem Informasi Pengelolaan Event Kampung Budaya Polowijen Berbasis Website adalah Bagaimana merancang Sistem Informasi Pengelolaan Event Kampung Budaya Polowijen Berbasis Website guna memperlancar proses pengajuan dan pengelolaan event?
1.3 [bookmark: _Toc76056326][bookmark: _Toc79134725]Tujuan 	
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan penelitian adalah merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Pengelolaan Event Kampung Budaya Polowijen Berbasis Website guna memperlancar proses pengajuan dan pengelolaan event
1.4 [bookmark: _Toc76056327][bookmark: _Toc79134726]Manfaat 
Adapun manfaat pembuatan Sistem Informasi Pengelolaan Event Kampung Budaya Polowijen Berbasi Website ini sebagai berikut
1. Wisatawan akan dimudahkan saat proses pengajuan event
2. Menghindari jadwal yang bentrok dan memudahkan pihak Kampung Budaya Polowijen untuk mengelola event yang masuk
3. Sistem pelaporan event yang dapat digunakan untuk merekap event yang telah dilaksanakan dan merekap hasil donasi yang telah diberikan oleh pihak wisatawan atau investor 
4. Semakin banyak event yang diterima, tentunya akan menambah pemasukan bagi Kampung Budaya Polowijen
1.5 [bookmark: _Toc76056328][bookmark: _Toc79134727]Batasan Masalah 
Berikut merupakan batasan masalah Sistem Informasi Kampung Budaya Polowijen Berbasis Website
1. Studi kasus dalam penelitian ini adalah Kampung Budaya Polowijen
2. Sistem informasi berbasis website dan menggunakan MySQL sebagai DBMS
3. Sistem informasi digunakan oleh pihak pengelola Kampung Budaya Polowijen yang bertugas menjadi admin, wisatawan dan donator
4. Sistem informasi digunakan untuk pengelolaan kegiatan dan donasi pada Kampung Budaya Polowijen
1.6 [bookmark: _Toc76056329][bookmark: _Toc79134728]Metodologi Penelitian
1.6.1 [bookmark: _Toc76056330][bookmark: _Toc79134729]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Kampung Budaya Polowijen tepatnya di Kelurahan Polowijen, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kampung Budaya Polowijen, dengan alasan kampung ini belum memiliki sistem pengelolaan event yang baik. 
Pada bulan September 2020 sampai bulan November 2020 dilakukan penelitian dimulai dari melakukan observasi dan wawancara terhadap pengelola Kampung Budaya Polowijen 
1.6.2 [bookmark: _Toc76056331][bookmark: _Toc79134730]Bahan dan Alat Penelitian
Pada saat penelitian dibutuhkan beberapa bahan dan alat penelitian dianataranya adalah sebagai berikut
1. Bahan
Bahan yang digunakan untuk penelitian adalah berupa hasil observasi dan wawancara terhadap pengelola Kampung Budaya Polowijen
2. Alat Penelitian
Alat yang digunakan untuk penelitian berupa hardware dan software. Berikut merupakan spesifikasinya
a. Hardware
Prosesor 	: Intel(R) Core(TM) i5-2520M CPU @ 2.50GHz
RAM 			: 3 GB
b. Software
Sistem Operasi 		: Windows 10 Pro 64-bit
Editor	: Visual Studio Code, XAMPP, Microsoft Word 2013
Bahasa Pemrograman 	: PHP
1.6.3 [bookmark: _Toc76056332][bookmark: _Toc79134731]Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang tidak dibatasi oleh metode konvensional atau independen di mana peneliti tidak menggunakan panduan wawancara sistematis yang terstruktur sepenuhnya untuk pengumpulan data (Larasati, 2018). Informasi yang didapat dalam wawancara ini ialah prosedur tentang pengajuan event di posisi tersebut. Informasi dari wawancara tersebut hendak dianalisis kemudian digunakan selaku sistem data kelola event.
2. Observasi
Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan dan analisis terhadap website yang ada saat ini dengan tujuan mendapat informasi terkait permasalahan yang ada. Selain itu peniliti juga mengamati secara langsung bagaimana event yang berlangsung di Kampung Budaya Polowijen
1.6.4 [bookmark: _Toc76056333][bookmark: _Toc79134732]Analisis Data
Untuk analisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Artinya, peneliti menggambarkan temuan yang diperoleh dari semua data yang dikumpulkan melalui proses observasi dan dari hasil wawancara tidak terstruktur. Kemudian peneliti menganalisa bagaimana proses pengelolaan event yang ada saat ini
1.6.5 [bookmark: _Toc76056334][bookmark: _Toc79134733]Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian terbagi menjadi empat, diantaranya yaitu
1. Perencanaan
Perancanaan dilakukan dengan cara mengumpulkan data berdasarkan hasil melakukan observasi dan wawancara terhadap pihak pengelola Kampung Budaya Polowijen
2. Analisis
Analisis membahas kebutuhan sistem yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem informasi pengelolaan event Kampung Budaya Polowijen
3. Desain
Rancangan desain berupa perancangan sistem, perancangan data, perancangan user interface, dan rancangan pengujian
4. Implementasi
Tahap ini merupakan tahap akhir yaitu menginterpretasikan dari desain yang telah dibuat
5. Pemeliharaan atau maintenance
Selama tahap dukungan dan pemeliharaan, analisis spesifikasi memungkinkan untuk mengulangi proses pengembangan yang mengarah ke perubahan pada aplikasi yang sudah ada, tetapi Anda tidak dapat membuat aplikasi baru.
1.7 [bookmark: _Toc76056335][bookmark: _Toc79134734]Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini sisematika penulisan yang dipakai adalah sebagai berikut.
BAB I Pendahuluan
Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan, metodologi penelitian dan sistematikan penulisan
BAB II Tinjauan Pustaka
Menjelaskan dasar-dasar teori yang digunakan sebagai landasan Tugas Akhir ini. Buat dijadikan pedoman rujukan, peneliti membagikan deskripsi dengan memakai sebagian jurnal riset tadinya. Penelitian pertama berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi Manajement Event di Perguruan Tinggi Studi Kasus: Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya, Penelitian kedua berjudul Perancangan Sistem Informasi Pemesanan Event Organizer Berbasis Website Menggunakan Framework Codeigniter Studi Kasus: PT. Munji Organizer Semarang. Dan referensi penelitian yang terakhir berjudul Perancangan Sistem Informasi Penyelenggaraan Event Lokakarya dan Seminar dengan studi kasus UNIKOM Bandung
BAB III Analisis dan Perancangan
Menjelaskan tentang analisis sistem yang terdiri dari indentifikasi masalah dan pemecahan masalah. Kemudian perancangan terdiri dari perancangan sistem, perancangan data dan perancangan user interface
BAB IV Implementasi dan Uji coba
Menjelaskan tentang implementasi dan ujicoba pemecahan masalah yang dihadapi dalam membuat sistem informasi pengelolaan event Kampung Budaya Polowijen
BAB V Penutup
[bookmark: _Toc76056336][bookmark: _GoBack]Menjelaskan tentang kesimpulan akhir pada penelitian serta saran-saran sebagai perbaikan untuk kedepannya


